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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program Lembaga Ekonomi

Produktif Masyarakat Mandiri (LEPMM) dalam rangka memberdayakan pengrajin kelambu di Desa Blawe,

Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri. Penelitian ini penting mengingat program LEPMM merupakan

program yang menekankan pola "bottom up planning", dengan tujuan memberdayakan ekonomi masyarakat.

Program LEPMM juga ditujukan dalam rangka mengatasi dampak krisis ekonomi yang telah menyebabkan

kondisi masyarakat terpuruk. Kondisi masyarakat yang terpuruk akibat krisis ekonomi dapat dilihat dari

perubahan-pentbahan yang sangat drastis terhadap aspek-aspek seperti jumlah pengangguran, jumlah

penduduk miskin, inflasi, pendapatan riil per kapita dan tingkat pertumbuhan ekonomi. Berkaitan dengan

hal itu program LEPMM di Desa Blawe ditujukan untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat, khususnya

yang bekerja di sektor kerajinan kelambu yang merupakan sentra industri kecil yang menyerap banyak

pekerja. Namun demikian, bagaimana proses dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program

LEPMM, apakah telah membawa perubahan menuju kemandirian masyarakat, khususnya pengrajin industri

kelambu merupakan hal yang harus dikaji. Untuk itu diperlukan suatu penelitian yang menganalisa proses

pemberdayaan serta faktor-faktor yang dapat mendorong dan menghambat menuju kemandirian pengrajin.

 

Penelitian ini merupakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui proses

studi kepustakaan, observasi lapangan, dan wawancara dengan informan. Selama dilakukan penelitian,

penentuan informan dilakukan dengan metode selective purposive sampling, yakni pengambilan informan

terpilih dengan maksud-maksud tertentu, sehingga diharapkan dapat memperoleh data yang relevan.

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya program LEPMM dapat dirasakan manfaatnya bagi

pengrajin kelambu di Desa Blawe. Namun demikian masih banyak kekurangan-kekurangan dalam proses

pelaksanaannya. Baik dilihat dari proses dan partisipasi masyarakat, peran pemerintah maupun

pendampingan. Peran pemerintah terlihat dominan dalam tahap persiapan program, sedangkan pengrajin

lebih banyak terlibat dalam tahap pelaksanaannya.

 

Peran pemerintah yang dominan harus ditunjang oleh data yang mendukung, serta keterbukaan dalam

menerima input yang positif baik dari masyarakat, kalangan asosiasi, atau organisasi non pemerintah

lainnya. Demikian pula dengan program yang dilaksanakan harus bisa berlanjut dan terintegrasi dalam suatu

kerangka kebijakan yang menyeluruh dan melibatkan semua pihak. Berdasarkan identifikasi terhadap

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemandirian pengrajin maka diusulkan kegiatan-kegiatan yang

terintegrasi sebagai berikut penbinaan, diklat, promosi produk, dan perbaikan sarana dan prasarana

transportasi.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=72057&lokasi=lokal

